oM
les obt T Y LY ESY LYY VAA O EYY et (Bl sig s
bl (39 Sole VA da gl eyl (3 5,Lal) ad bl ad LI elez Yl
Aaalr Ayl AR as B> ey g bl " edle addll Bl Y e sl
S g gn) 3L an S 21 ol s A A, e dd)
Sler cobadl thladl) OIS el alys 68Uy el Lo

5Ll 4z b)) (elagaY)

ST Lpadsian gl Adlgiall a5snall jon )l n plas » 2Rl ks
- (3 M gr s ot By il Cappndly Lolsdly bl slonr) d e
o olgl by el Lan Lly agdy jandl lan ae Jelid) O] LOLSY)
Bl dai LA dRl) s (3 D) a3 et = e axl)) 9 Bilus
(gla¥)) gloza¥l Shlgs p oda (B ot Ohles ayl w2
asalll el ol Lag s (2LSTN) RSy (5elal) 5l ally (aDISTN) ol
OF 0gs Wasjag a5 OF Se Y ohleh sda o] O calal) dags B3 )Y
slasV) B)les Whlge e cdl a5, U (i1 olles baslus
Gpedls Y1 Ao il ) A (3 dall Al (das sladd $pnll) a2y b)) 48, b alsaal,
Hetle agall i) dow ) dn,dll (3 5 Hedle Vo ae S
Aoye ) 8 5LL 23 Ll gl Y §ylen e das CaST(1: o) ilaws
plazayl 3)les ooles Bl aST(Y). § Jedle ¥ 2Ky adluyl 2o sl

&l



oS ()8 8srle Vv oaesSdly Yl dawgdl aw,all (3 5L 4 bl
Ayl (3 5 all gy LI z\.w.u}[\ 3,Lgs (ML«.. Gkt Beally dacull Lolgall
¢ Jsdle V i gSly auwdl Yl dlaw sl

P %nj@ =) el ol s pusn tCerd) A k)
oML S (G MW ol s 3 ol < b s L gl
Laa & & bl 2 & @ ambyll olallly (pSiladd alosSlag ciiandl)
oAy (UL 2 (Db B gy (e O 3 el Sy
et (3 3lad) 4 LI clezu ) 5yl NEENEIE (V e P k)
a2l Al dlow g2l Ay dl) (39 Hefle v LMYl Ao gl Ayl 3 b
(5rald) agy b)) 35U da b)) alusanl wlel Y dds ] andl O] L Ssfle
Ball G5 3 el 2l e 3 oM Sl et 35edl AT gn
Ll sl 4y salll
23 p 2l (1) L O sall) S sl B lieg Bl (1)
55 8) S5 ST oM ol 06 0F Sa (L) S el 29815
leldasVlg olpd (o) LLgaal)s o5 & slsh e ST ISy o) NEE ROV
gl L 2y e bl Doy .M 3 ST alole el e 24U
o) e Ol aslns Coptr LSTWL LS 3L an Ll 0B (oLl

OF e bl wusls 5,aL00 ag bl 0l SUAy . jsead! alel o Ladl ol



G o M o (3 el Sy gl Slilen (3 bais od (nlais 1555

.5;bﬂb O-bu.s"\ C)b\.@.ﬁ



ABSTRACT

Munirul Fuad Al Barik, NIM:1880504220005, 2023-2024, "Maharah Istima'
Learning Using the Tarigah Al Mubasyarah Method at MtsN 7 Nganjuk and
Mts Al Fagih Nganjuk”. Thesis, Arabic Language Education Study Program.
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung State Islamic University, Supervised
by Prof. Dr. Sokip., M.Pd.l. and Dr. Nuryani, S.Ag., M.Pd.l.

Keywords: Learning, Maharah Istima’, Direct Method.

Background:. Language is a system of arbitrary sound
symbols used by members of a social group to collaborate, communicate and
identify themselves. Language is a very important thing in human life. To
interact with each other and understand each other's intentions, tools or media
are needed, namely language itself. to improve students' abilities in learning
Arabic. Learning Arabic has four skills that must be mastered. These skills
are listening (istima’), speaking (kalam), reading (gira'ah), and writing
(kitabah) skills. These four language skills have a very important relationship,
because one of these skills cannot stand alone without being assisted by other
skills. Therefore, this research focuses on maharah istima skills using the
thorigah mubasyarah method to develop Arabic language learning at MTSN
7 Nganjuk. and MTS Al Fagih Nganjuk

Problem Formulation: How to apply the maharah istima'
learning method with the tharigah al mubasyarah method to female students
at MtsN 7 Nganjuk and Mts al fagih Nganjuk? How effective is maharah
istima' learning using the tharigah al mubasyarah method in improving the
skills of MtsN 7 Nganjuk and Mts al Fagih Nganjuk students? What are the
advantages and disadvantages of learning maharah istima' using the tharigah
al mubasyarah method for MTSN 7 Nganjuk and Mts Al Fagih Nganjuk
students?



Research Method: This research uses a qualitative approach
with field research methods. The data collection method in this research used
three methods, namely in-depth interviews, participant observation, and
documentation studies. The data that has been collected is then analyzed
inductively in three stages, namely: data reduction, data presentation, and
drawing conclusions.

Research Results: 1) the effectiveness of maharah istima’
learning using the tharigah al mubasyarah method in improving students at
MtsN 7 Nganjuk and Mts al Fagih Nganjuk. Efforts to implement actions
using the Direct Method (al-Tharigah al-Mubasarah) are an effort to improve
students' skills in learning Arabic, including language knowledge that is
useful for students. (1). Suitable and appropriate for the students' linguistic
level. student. (2.) Several performances and displays for spontaneous
guidance (3.) Students' attention can be more focused. (4.) The student
learning process is more focused on the material being studied. (5.)
Experiences and impressions as a result of learning are more attached to
students. Apart from that, in terms of skills, direct practice can certainly train
students' courage to speak in front of the class or in public. Therefore, the
Direct Method (al-Tharigah al-Mubasyarah) has helped students to be active
not only in listening skills but also hone students in speaking and reading
skills.



ABSTRAK

Munirul Fuad Al Barik, NIM:1880504220005, 2023-2024, “ Pembelajaran
Mabharah Istima’ Dengan Menggunakan Metode Tharigah Al Mubasyarah di
MtsN 7 Nganjuk Dan Mts Al Faqih Nganjuk”. Tesis, Program Study
Pendidikan Bahasa Arab. Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, Dibimbing Oleh Prof. Dr. Sokip., M.Pd.I. dan Dr. Nuryani,
S.Ag. ,M.Pd.I.

Kata Kuci : Pembelajaran, Maharah Istima’, Metode Langsung,

Latar Belakang:. Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang
arbitres yang digunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk bekerja
sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri Bahasa adalah satu hal yang
sangat penting dalam kehidupan manusia. Untuk saling berinteraksi dan
memahami maksud antara satu dengan lainnya memerlukan alat ataupun
media yaitu bahasa itu sendiri. untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
belajar bahasa Arab. Pembelajaran bahasa Arab memiliki empat keterampilan
yang harus dikuasai. Yaitu keterampilan menyimak (istima’), berbicara
(kalam), membaca (qira’ah), dan menulis (kitabah). Keempat keterampilan
berbahasa tersebut memiliki hubungan yang sangat penting, karena salah satu
dari keterampilan ini tidak bisa berdir1 sendiri tanpa dibantu oleh
keterampilan lainnya oleh sebab itu dalam penelitian ini memfokuskan dalam
ketrampilan maharah istima dengan menggunkan metode thorigah
mubasyarah untuk mengembangkan pembelajaran bahasa arab di mtsn 7
nganjuk dan mts al faqih nganjuk

Rumusan Masalah: Bagaimana penerapan metode
pembelajaran maharah istima’ dengan metode thariqah al mubasyarah pada
siswa siswi MtsN 7 nganjuk dan Mts al fagih nganjuk ? Bagaimana efektifitas
pembelajaran maharah istima’ dengan menggunakan metode thariqah al
mubasyarah dalam meningkatkan siswa siswi MtsN 7 nganjuk dan mts al
fagih nganjuk ? Bagaimana faktor kelebihan dan kekurangan dalam
penggunaan pembelajaran maharah istima’ dengan menggunakan metode
tharigah al mubasyarah pada siswa siswi mtsn 7 nganjuk dan Mts al fagih
nganjuk?



Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode field research. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan tiga metode, yaitu wawancara mendalam,
observasi partisipan dan studi dokumentasi. Data yang sudah terkumpul
kemudian dianalisis secara induktif dengan tiga tahap, yakni: reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil Penelitian: 1) efektifitas pembelajaran maharah
istima’ dengan menggunakan metode tharigah al mubasyarah dalam
meningkatkan siswa siswi MtsN 7 nganjuk dan mts al fagih nganjuk. Dalam
upaya pelaksanaan tindakan dengan menggunakan Metode Langsung (al-
Tharigah al-Mubasarah) merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
keterampilan siswa dalam pembelajaran bahasa Arab diantanya yaitu
pengetahuan bahasa yang bermanfaat bagi siswa.(1).Cocok dan sesuai bagi
tingkat-tingkat linguistik para siswa. (2.) Beberapa penampilan dan pajangan
bagi tuntunan spontan (3.) Perhatian siswa dapat lebih dipusatkan. (4.) Proses
belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang dipelajari. (5.)
Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat dalam diri
siswa. Selain itu juga dalam segi ketrampilan dengan langsung praktek
tentunya dapat melatih keberanian murid untuk berbicara di depan kelas atau
di depan umum. Maka dari itu Metode Langsung (al-Tharigah al-
Mubasyarah) telah membantu siswa untuk dapat aktif tidak hanya dalam
ketrampilan

menyimak akan tetapi juga mengasah siswa dalam segi keterampilan
berbicara dan membaca.



